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1‘\ KELAPUKAN
‘ Jard Surta (Sne 4.6)
b&_ BENAR-BENAR SINGKAT KEHIDUPAN INI.

'1 MANUSIA AKAN MATI DALAM WAKTU
SERATUS TAHUN, NAMUN SEKALIPUN
MANUSIA BISA BERTAHAN HIDUP LEBIH LAMA
DARI ITU, DIA PASTI MATI KARENA

KELAPUKAN.
MANUSIA MENANGISI APA YANG DILEKATI
/ SEBAGAI ‘'MILIKKU’, PADAHAL TIDAK ADA

‘&‘5 - OBYEK KEMELEKATAN YANG BERTAHAN LAMA.

— DENGAN MEMAHAMI KEADAAN INI, MANUSIA

(%PIJAKSANA AKAN MENJALANI KEHIDUPAN

\ TAK-BERUMAH.
#

y SEBAGAIMANA SETETES AIR TIDAK MELEKAT
PADA DAUN TERATAI ATAU SEBAGAIMANA
SEKUNTUM BUNGA TERATAI TIDAK TERNODA
OLEH AIR, BEGITU JUGA MANUSIA BIJAKSANA
TIDAK MELEKAT PADA APA PUN = BAIK YANG

DILIHAT, DIDENGAR) ATAU/
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MALLIKA SUTTA (SN 3.8)

“Setelah melintasi segala penjuru
dengan pikiran, Seseorang tidak
menemukan di mana pun yang lebih ia
sayangi daripada dirinya sendiri.
Demikian pula, bagi setiap orang,
dirinya sendiri adalah yang paling
disayangi; Oleh karena itu, ia yang
menyayangi dirinya sendiri seharusnya
tidak mencelakai orang lain.”
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DifSavatthis =PararbRikknuy .'}:}J;JJ-

U’JJ jJJ’JJ J..Ir)_l" :st.:euul:_m, lntik pertama ”,,JJ:: ter-

meng embara yang terh. i
dan terbelenggu o

-

-JLLJ.FJ dan keh —’J‘_JIJ"LJ.I'.UJIJ, J@ﬂ J,J,uf
kan: “Kami' juga'telah mengalami hal'yan
dalam pefalanan panjang ini.
i~
arena alasan apakah¥ Karena, para bhikkhu,
ra ini adalah tanpafawal yang dapat ditemu-

itik pertama tidak terlihat oleh makhluk-makh-
Juk vahg berkelana dan mengembara yang terhalangi
oleh ketidaktahuan dan terbelenggu oleh ketagihan.

IJELSEINEM EILE bhikkEﬁ lian telah mengalami
penderitaan, kesedihan, dan ben a, dan J_L v ;
maikan tanah pema_kama G ku | untuk Jﬂ:i =
galami kejijikan ter ":a.r:: seg E ,;-rmr ). k’ ,ga ah
untuk menjadi bosahfterhadapnya, cukuplah®untuk,
ter yebaskai da :Lj_h |
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LOKUTTARADHAMMA

TigiH B ARSI & E ! o S

(KHOTBAH TENTANG SUMPAH)

¥

Di SAVATTHI. “PARA BHIKKHU, DI MASA LAMPAU, KETIKA SAKKA, RAJA PARA
DEVA, ADALAH SEORANG MANUSIA, IA MENGAMBIL DAN MENJALANKAN
TUJUH SUMPAH YANG DENGAN MEMENUHINYA IA MEMPEROLEH STATUS
SEBAGAT SAKKA. APAKAH TUJUH SUMPAH ITU?

A

1. “SEUMUR HIDUPKU AKU AKAN MENYOKONG ORANGTUAKU.

2. “SEUMUR HIDUPKU AKU AKAN MENGHOQORMATI SAUDARA-SAUDARA
TUAKU.

3. “SEUMUR HIDUPKU AKU AKAN BERBICARA DENGAN LEMBUT.

4, “SEUMUR HIDUPKU AKU TIDAK AKAN BERBICARA YANG BERSIFAT ME-
MECAH-BELAH.'

5. “SEUMUR HIDUPKU AKU AKAN BERDIAM DI RUMAH DENGAN PIKIRAN
YANG TANPA-KEKIKIRAN, BERSIKAP DERMAWAN, TANGAN-TERBUKA, GEMBI-
RA DALAM PELEPASAN, BERMURAH-HATI, GEMBIRA DALAM MEMBERI DAN

BERBAG!. -

6. “SFUMUR HIDUPKU AKU AKAN MEMBICARAKAN KEBENARAN.
7. “SEUMUR H1DUPKU SEMOGA AKU TERBEBAS DARI KEMARAHAN, DAN J1KA
KEMARAHAN MUNCUL DALAM DIRIKU, SEMOGA AKU DAPAT MELENYAPKAN-
NYA DENGAN SEGERA

“DI MASA LAMPAU, PARA BHIKKHU, KETTKA SAKKA, RAJA PARA DEVA,
ADALAH SEORANG MANUSIA, IA MENGAMBIL DAN MENJALANKAN KETUJUH
SUMPAH INI YANG DENGAN MEMENUHINYA IA MEMPEROLEH STATUS SE-
BAGAI SAKKA.

“KETIKA SESEORANG MENYOKONG ORANGTUANYA, "J\
DAN MENGHORMATI PARA SAUDARA TUANYA; j )/

KETIKA UCAPANNYA LEMBUT DAN SOPAN, A "f

DAN 1A MENGHINDARI KATA-KATA YANG BERSIFAT MEMECAH-BELAH;

KETIKA 1A BERUSAHA UNTUK MELENYAPKAN KEKIKIRAN,
JUJUR, DAN MENAKLUKKAN KEMARAHAN,
PARA DEVA TAVATIMSA MENYEBUTNYA
SUNGGUH SEORANG YANG MULIA."

SAMYUTTA NIKAYA 11.11
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